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ABSTRAK 

 

Chandra, Rafi. NIT. 57201113881N, 2024, ”Penerapan ISPS Code di MT. B 

Ocean saat Kapal Melewati Area Freetown Afrika”, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Dosen 

Pembimbing I : Capt. Suherman, M.Si.,M.Mar Pembimbing II : Indah 

Nurhidayati, M.Si 

      Pembajakan menjadi ancaman serius bagi pengiriman muatan melalui kapal 

di perairan luas, khususnya di kawasan seperti Freetown, Afrika, yang 

merupakan jalur jalur maritim penting. Aksi pembajakan dapat menimbulkan 

kerugian besar bagi crew dan perusahaan pengiriman, serta mengancam 

keselamatan dan keamanan seluruh awak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji peran penting ISPS Code dalam mencegah pembajakan, terutama 

pada kapal MT B Ocean saat beroperasi di perairan Freetown. 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

triangulasi untuk pengumpulan data, yang meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengevaluasi 

implementasi ISPS Code pada kapal MT B Ocean, termasuk penerapan Ship 

Security Plan (SSP) dan peran Ship Security Officer (SSO) dalam upaya 

pencegahan pembajakan. 

Hasil pembahasan penelitian ini yaitu International Ship and Port Facility 

Security Code (ISPS Code) dapat mengurangi resiko pembajakan di kapal MT 

B Ocean dengan menerapkan prosedur keamanan yang sesuai dengan Ship 

Security Plan (SSP) yang dikembangkan oleh Ship Security Officer (SSO). 

Kapal yang mengikuti prosedur keamanan sesuai dengan ISPS Code dapat 

menurunkan risiko pembajakan dan memperkecil kemungkinan terjadinya 

pembajakan. Upaya pencegahan pembajakan mencakup penambahan personel 

keamanan di kapal, peningkatan kesadaran dan latihan pencegahan 

pembajakan, serta pemantauan dan pengawasan rutin. Selain itu, kemampuan 

komunikasi darurat ditingkatkan, dan perlindungan fisik diperkuat. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan mengenai pencegahan pembajakan, baik bagi awak kapal, 

pelaut, maupun masyarakat umum, khususnya saat kapal beroperasi di 

Freetown Afrika. 

Kata Kunci : Pembajakan, International Ship and Port Facility Security Code 

(ISPS Code), Ship Security Plan (SSP), Ship Security Officer (SSO). 
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ABSTRACT 

Chandra, Rafi. NIT. 57201113881N, 2024, “Implementation of ISPS Code on MT. 

B Ocean when the ship passes through the Freetown Africa area”, Diploma 

IV Program, Nautical Study Program, Polytechnic of Shipping Science 

Semarang, Supervisor I: Capt. Suherman, M.Si, M.Mar Supervisor II: Indah 

Nurhidayati, M.Si 

      Piracy poses a serious threat to the delivery of cargo by ship over wide 

waters, especially in areas such as Freetown, Africa, which is an important 

maritime route. Piracy can cause huge losses for the crew and the shipping 

company, as well as threaten the safety and security of the entire crew. This 

research aims to examine the important role of the ISPS Code in preventing 

piracy, especially on the MT B Ocean when operating in Freetown waters.  

This research uses a qualitative approach with triangulation method for data 

collection, which includes observation, interview, and documentation. The data 

obtained was analyzed to evaluate the implementation of ISPS Code on MT B 

Ocean vessels, including the implementation of Ship Security Plan (SSP) and 

the role of Ship Security Officer (SSO) in piracy prevention efforts. 

The results of this research discussion are the International Ship and Port 

Facility Security Code (ISPS Code) can reduce the risk of hijacking on MT B 

Ocean ships by implementing security procedures in accordance with the Ship 

Security Plan (SSP) developed by the Ship Security Officer (SSO). Ships that 

follow security procedures in accordance with the ISPS Code can reduce the 

risk of piracy and minimize the possibility of piracy. Piracy prevention 

measures include additional security personnel on board, awareness raising and 

piracy prevention drills, as well as regular monitoring and surveillance. In 

addition, emergency communication capabilities are enhanced, and physical 

protection is strengthened. This research is expected to contribute by increasing 

the understanding and knowledge of piracy prevention, both for crew members, 

seafarers, and the general public, especially when ships operate in Freetown, 

Africa. 

Keywords: Piracy, International Ship and Port Facility Security Code (ISPS 

Code), Ship Security Plan (SSP), Ship Security Officer (SSO). 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal Kapal adalah salah satu moda transportasi utama di perairan yang 

memiliki peranan krusial dalam mengangkut penumpang, barang, hingga bahan 

bakar. Sebagaimana dinyatakan oleh UNCTAD (2020), lebih dari 80% 

perdagangan global dilakukan melalui jalur maritim, menjadikan transportasi 

laut sebagai tulang punggung ekonomi dunia. Berdasarkan ketentuan dalam 

Pasal 309 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), istilah 

“kapal” mencakup semua alat yang dapat berlayar, seperti kapal karam, mesin 

pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat apung lainnya, terlepas dari 

kemampuan mereka untuk bergerak dengan daya sendiri. Hal ini dipertegas pula 

dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang 

mengartikan kapal sebagai alat transportasi air dengan berbagai sumber tenaga 

seperti tenaga angin, tenaga mekanik, atau energi lain, termasuk yang ditarik 

atau ditunda. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kapal 

sebagai kendaraan untuk membawa penumpang dan barang di laut, sungai, dan 

perairan lainnya. Berbagai jenis kapal dioperasikan dalam kegiatan pelayaran, 

termasuk kapal muatan umum (general cargo ship), kapal tanker (tanker ship), 

kapal ro-ro, kapal peti kemas (container ship), kapal muatan curah kering (bulk 

carrier), serta kapal penumpang. Di antara jenis-jenis kapal tersebut, kapal 

tanker yang membawa muatan minyak atau produk turunannya dianggap 

memiliki risiko keamanan yang tinggi. Menurut International Maritime Bureau 
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(IMB, 2021), kapal tanker sering kali menjadi sasaran pembajakan karena 

tingginya nilai ekonomi muatan yang diangkut. Sebagai contoh, kapal tanker 

MT B Ocean berisiko menghadapi ancaman perompakan di perairan berbahaya, 

yang berpotensi merugikan karena nilai muatannya yang tinggi. 

Ancaman pembajakan kapal tanker semakin meningkat, terutama bagi 

kapal yang berlayar di kawasan rawan seperti perairan Freetown di Afrika. 

Kapal MT B Ocean, yang merupakan kapal tanker pengangkut minyak, 

sering melewati wilayah ini. Posisi geografis Freetown, yang terletak di 

pantai Samudra Atlantik, menjadikannya pelabuhan sentral di Afrika Barat 

dengan peran strategis dalam distribusi barang ke berbagai negara tujuan. 

Namun, wilayah ini juga dikenal memiliki tingkat kemiskinan tinggi akibat 

lambatnya pertumbuhan ekonomi di Afrika. Menurut Bank Dunia (2022) 

mencatat bahwa faktor-faktor seperti konflik internal, perubahan iklim, dan 

ketidakpastian ekonomi global berkontribusi terhadap lambannya 

perkembangan ekonomi, yang pada akhirnya memicu meningkatnya tindak 

kriminal, termasuk pembajakan kapal. Ancaman ini bersifat nyata dan terus 

berulang, seperti yang dialami MT B Ocean dalam dua insiden pembajakan 

sebelumnya: di Teluk Ghana pada 2021 dan di Abidjan pada 23 November 

2022. Tingginya risiko ini menegaskan perlunya prioritas pada keamanan 

kapal dan pelabuhan untuk melindungi awak, muatan, serta keberlangsungan 

pelayaran IMO (2021) melaporkan bahwa Teluk Guinea, yang mencakup 

perairan Freetown, merupakan lokasi lebih dari 90% kasus penculikan awak 

kapal secara global dalam beberapa tahun terakhir. Kapal MT B Ocean 
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sendiri telah mengalami dua insiden pembajakan, yaitu di Teluk Ghana pada 

tahun 2021 dan di Abidjan pada 23 November 2022. Tingginya risiko ini 

membuat keamanan kapal dan pelabuhan menjadi prioritas utama dalam 

upaya perlindungan terhadap awak kapal, muatan, serta kelangsungan 

pelayaran. 

      Pembajakan berulang kali terhadap kapal tanker, termasuk MT B Ocean, 

menunjukkan adanya kelemahan dalam upaya penanggulangan ancaman 

keamanan laut. Pembajakan kapal secara internasional diatur dalam United 

Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS), yang diratifikasi oleh 

Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1985. Namun, hukum 

internasional tradisional mengenai pembajakan, seperti yang diatur dalam 

Konvensi Laut Lepas 1958 dan UNCLOS 1982, awalnya berfokus pada 

tindakan kekerasan yang bertujuan memperoleh keuntungan pribadi. Namun, 

insiden seperti pembajakan kapal pesiar Achille Lauro pada tahun 1985 

menegaskan bahwa ancaman di laut tak hanya berorientasi pada keuntungan 

pribadi, melainkan kerap didorong oleh motif politik atau agama. Peristiwa ini 

juga menggarisbawahi bahwa pendekatan keamanan maritim yang ada tidak 

cukup untuk menangani ancaman modern seperti terorisme. 

Sebagai tanggapan terhadap ancaman-ancaman tersebut, International 

Maritime Organization (IMO, 2002) mengadopsi ISPS Code (International Ship 

and Port Facility Security Code) yang efektif diberlakukan sejak Juli 2004. ISPS 

Code ini bertujuan untuk meningkatkan keamanan pelayaran internasional 

melalui standar yang mengatur kolaborasi antara pemerintah, otoritas 
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pelabuhan, dan perusahaan pelayaran. Menuru Klein (2011) menyoroti bahwa 

ISPS Code memberikan kerangka kerja untuk penilaian risiko yang 

menyeluruh, peningkatan kesiapan pengamanan, serta kerja sama internasional 

dalam menangani ancaman keamanan. Kode ini juga menekankan pentingnya 

pengawasan dan pencegahan ancaman keamanan terhadap kapal dan fasilitas 

pelabuhan. 

Kode ISPS (International Ship and Port Facility Security Code) 

merupakan langkah keamanan menyeluruh yang diterapkan oleh IMO sebagai 

respons terhadap ancaman keamanan maritim yang semakin kompleks, 

khususnya terorisme. ISPS Code merupakan bagian dari amandemen Konvensi 

Internasional untuk Keselamatan Kehidupan di Laut (SOLAS), yang mencakup 

serangkaian langkah-langkah komprehensif guna melindungi kapal dan 

pelabuhan dari ancaman keamanan. Melalui kerangka ini, ISPS Code 

mendorong adanya penilaian risiko yang menyeluruh, peningkatan kesiapan 

pengamanan, dan kerja sama internasional dalam menangani ancaman 

keamanan. Beberapa tindakan yang diatur dalam ISPS Code meliputi 

identifikasi kapal, penentuan tingkat keamanan oleh otoritas pelabuhan, 

kewajiban perusahaan pelayaran untuk melindungi awak dan penumpang, serta 

otoritas negara pelabuhan untuk melakukan inspeksi dan, jika perlu, penahanan 

kapal yang dicurigai. Kapal yang telah memenuhi standar keamanan berhak 

memperoleh Sertifikat Keamanan Kapal Internasional yang menjadi bukti 

pemenuhan ISPS Code. Selain itu, ISPS Code juga mengatur hak negara untuk 
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mengakses informasi dari kapal yang hendak memasuki wilayahnya untuk 

memastikan kepatuhan terhadap standar keamanan yang berlaku. 

Menurut Bueger (2016) menekankan pentingnya kerja sama antara 

pemerintah, otoritas pelabuhan, dan industri pelayaran untuk memastikan 

keberhasilan implementasi ISPS Code. Dalam konteks kapal tanker seperti MT 

B Ocean, penerapan ISPS Code menjadi langkah esensial untuk mengurangi 

risiko pembajakan di wilayah-wilayah rawan seperti Freetown. Dengan 

penerapan ISPS Code yang optimal, kapal-kapal yang beroperasi di area 

berisiko tinggi dapat meningkatkan kesiapsiagaan terhadap ancaman dan 

memperkuat langkah-langkah pengamanan secara komprehensif.  

Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ISPS 

Code pada kapal MT B Ocean saat melewati area Freetown, Afrika, sebagai 

langkah preventif terhadap ancaman pembajakan. ISPS Code merupakan alat 

penting dalam pencegahan tindakan ilegal di sektor maritim, yang melibatkan 

kerjasama antara pemerintah, lembaga, dan industri pelayaran untuk 

mendeteksi serta mencegah ancaman keamanan terhadap kapal dan pelabuhan. 

Dengan adanya kode ini, kapal, termasuk kapal tanker seperti MT B Ocean, 

dapat meningkatkan standar keamanan selama berlayar di perairan yang rawan. 

Melalui penelitian ini, diharapkan adanya rekomendasi peningkatan 

langkah-langkah keamanan yang sesuai dengan ISPS Code untuk kapal yang 

melewati wilayah berisiko tinggi, seperti Freetown. Penerapan yang optimal 

dari ISPS Code diharapkan dapat memberikan perlindungan maksimal terhadap 

kapal, muatan, dan awak kapal. Sebagaimana dinyatakan oleh Chalk (2008), 
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kajian terhadap strategi keamanan maritim dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam pengembangan sistem keamanan global yang lebih tangguh 

dan efisien. Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan sistem keamanan maritim yang komprehensif, yang akan 

mengurangi risiko pembajakan dan membantu menjaga keselamatan maritim 

internasional serta efisiensi perdagangan global yang sangat bergantung pada 

sektor pelayaran.Karena maraknya pembajakan di perairan Freetown dan 

pentingnya penerapan ISPS Code di wilayah Afrika, penelitian ini berjudul 

“Penerapan ISPS Code di MT B Ocean Saat Kapal Melewati Area Freetown 

Afrika”. 

B. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian bertujuan guna memberikan batasan tentang tema 

masalah yang diangkat oleh peneliti sebagai bahan penelitian. Fokus 

penelitian  juga bermanfaat bagi peneliti supaya tidak terkecoh dengan 

banyaknya data  yang didapat di lapangan. Determinan fokus penelitian 

cenderung mengarah pada penerapan ISPS Code ketika melewati daerah 

Freetown, Afrika. Sesuai dengan latar belakang, peneliti membatasi ruang 

lingkup dari penelitian yang hendak dilakukan. Peneliti berfokus pada 

penerapan ISPS Code di kapal MT. B Ocean ketika melewati daerah 

Freetown, Afrika. 

 

 

 



7 

 

 

 

C. Rumusan Masalah 
 

         Berlandaskan latar belakang diatas, peneliti mengangkat beberapa 

rumusan masalah yang ingin diselesaikan dalam penelitian yang dilakukan. 

Berikut ini adalah rumusan masalah untuk penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana penerapan ISPS Code di MT.B Ocean saat kapal melewati area 

Freetown? 

2. Apa kendala penerapan ISPS Code di MT. B Ocean saat kapal melintasi area 

Freetown, Afrika? 

3. Bagaimana upaya menangani  resiko pembajakan dalam penerapan ISPS Code di 

MT.B Ocean saat kapal melintasi area Freetown,Afrika? 

D. Tujuan Penelitian 
 

         Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peneliti selama praktek di atas kapal 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk dapat mengetahui  penerapan ISPS Code pada kapal MT. B Ocean 

ketika melewati area Freetown. 

2. Untuk mengetahui dampak penerapan ISPS Code di MT. B Ocean saat kapal 

melintasi area Freetown, Afrika. 

3. Untuk mengetahui upaya dalam menangani tantangan penerapan ISPS Code 

di kapal MT. B Ocean saat kapal melintasi area Freetown, Afrika. 

E. Manfaat Penelitian 

         Menurut permasalahan yang telah diterangkan, maka diharapkan akan ada 

beberapa manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 
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Untuk menambah pengetahuan mengenai penggunaan ISPS Code pada 

usaha pencegahan pembajakan laut di atas kapal terkhusus pada kapal 

yang berlayar di wilayah Freetown, Afrika. 

2. Secara Praktis 

         Dengan membaca skripsi ini diharapkan peneliti dan pembaca sanggup 

melakukan perhitungan serta evaluasi maupun praktek langsung ketika 

pembajakan di atas kapal terjadi
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan 

       Menurut Eka Putri, J (2019) asal kata konsep penerapan berasal dari 

kata dasar ”terap” yang kemudian diperluas maknanya dengan penambahan 

awalan ”pe” dan akhiran ”an” ini menggambarkan suatu proses atau 

tindakan dalam menerapkan, memasang, atau menggunakan sesuatu, serta 

perilaku dalam mengimplementasikannya. Dalam Kamus Besar Indonesia 

(KBBI), penerapan diartikan sebagai tindakan penerapan. Penerapan 

membutuhkan penggunaan metode dan strategi yang dinamis serta 

dirancang dengan sistematis untuk mencapai hasil optimal. Ketika dikaitkan 

dengan penerapan ISPS Code, penerapan yang efektif sangat penting untuk 

memastikan semua kru kapal bertanggung jawab terhadap strategi 

keamanan yang diadopsi. Berdasarkan penelitian  

Cindy, A. dan Pery, R. S.(2021) menyatakan bahwa efektivitas penerapan 

ISPS Code dalam keamanan maritim tergantung pada kepatuhan kru kapal 

terhadap prosedur keamanan serta pelaksanaan latihan secara rutin. 

Implementasi yang sistematis dan konsisten terbukti mampu meningkatkan 

keamanan kapal sekaligus menurunkan insiden keamanan di area rawan. 

Dari berbagai definisi tersebut, penerapan dapat didefinisikan sebagai 

tindakan yang dilaksanakan dengan perencanaan sistematis, menggunakan 

metode, ide, dan pola tertentu untuk mencapai hasil optimal. Penerapan juga 
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membutuhkan konsep dan metode yang dinamis untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi, baik secara personal maupun kelompok. 

Menurut Thomas A. Mensah (2004)  ISPS Code merupakan langkah penting 

dalam mengatasi ancaman terorisme maritim yang meningkat setelah 

peristiwa 11 September 2001. Kode ini diadopsi melalui amandemen 

Konvensi SOLAS 1974 dan bertujuan memperkuat keamanan kapal dan 

fasilitas pelabuhan dengan pendekatan deteksi dini dan pencegahan 

ancaman. ISPS Code memberikan kerangka kerja internasional yang 

melibatkan pemerintah, otoritas pelabuhan, dan industri pelayaran untuk 

meningkatkan keamanan maritim. Elemen pencegahan dan pencegahan dini 

menjadi kunci keberhasilannya. Penelitian lainnya dilakukan oleh  

SUBEKHAN, S. (2022)mengevaluasi penerapan ISPS Code pada kapal 

berbendera Indonesia dan menemukan bahwa keberhasilan implementasi 

sangat bergantung pada dukungan kelembagaan, pelatihan yang 

berkelanjutan, dan pemahaman kru kapal terhadap ISPS Code. Dalam 

Penelitian oleh AKASAKA, H. (2022). menambahkan bahwa pelatihan 

terstruktur membantu kru memahami peran mereka dalam menjaga 

keamanan kapal. Sementara itu, panduan resmi dari International Maritime 

Organization (IMO) menekankan pentingnya kerja sama antara pemerintah, 

otoritas pelabuhan, dan perusahaan pelayaran untuk mendeteksi ancaman 

keamanan serta mencegah insiden yang berpotensi mengancam kapal atau 

fasilitas pelabuhan. Sementara dalam penelitian  Harri Noordy Sadewa 

(2023) melalui studi kasus pada kapal MT B Ocean mengungkapkan bahwa 
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langkah preventif, seperti pemasangan razor wire dan simulasi pencegahan 

pembajakan, efektif dalam mengurangi risiko pembajakan. Namun, kendala 

seperti kurangnya pemahaman kru kapal dan minimnya pengawasan 

perusahaan masih menjadi hambatan utama.  Dari konsep-konsep tersebut, 

penerapan ISPS Code yang efektif membutuhkan rencana sistematis, 

dukungan kelembagaan, pelatihan berkelanjutan, serta kepatuhan kru untuk 

mencapai hasil optimal. Implementasi ISPS Code tidak hanya menjadi 

kerangka teknis, tetapi juga alat penting dalam memastikan keamanan dan 

efisiensi transportasi maritim global. Semua kru kapal harus memiliki 

tanggung jawab terhadap strategi yang diterapkan untuk memastikan 

keselamatan di atas kapal, sehingga dapat mencapai hasil konkret yang 

diharapkan.  

2. International Ship and Port Facility Security Code (ISPS Code) 

         ISPS Code, menurut IMO Maritime Safety Committee, adalah 

peraturan internasional yang mencakup keamanan kapal dan fasilitas 

pelabuhan sebagai respons terhadap ancaman yang berkembang pasca 

serangan 11 September 2001. ISPS Code dirancang dengan pendekatan 

manajemen risiko, yang tujuannya adalah menjaga keamanan berdasarkan 

tingkat ancaman yang diidentifikasi. Menurut pendapat Hendra, F. A., & 

Basuki, M. (2022). menunjukkan bahwa penerapan ISPS Code pada Level 

II dan III di pelabuhan berisiko tinggi di Afrika Barat telah membantu 

meningkatkan kesiapsiagaan terhadap ancaman keamanan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa dengan menggunakan level-level keamanan yang 
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fleksibel dan dinamis, pelabuhan dapat lebih siap menghadapi potensi 

ancaman yang berubah-ubah 

         Tujuan utama dari ISPS Code adalah menyediakan standar yang 

konsisten dan kerangka kerja untuk mengevaluasi risiko, sehingga 

pemerintah dapat menyesuaikan nilai kerentanan kapal dan fasilitas 

pelabuhan dengan perubahan ancaman. Hal ini dilakukan dengan 

menetapkan tingkat keamanan yang sesuai dan langkah-langkah keamanan 

yang relevan. Kode ini juga merupakan ketentuan atau peraturan yang berisi 

tindakan khusus untuk meningkatkan keamanan kapal, perusahaan, dan 

fasilitas pelabuhan. ISPS Code juga dikenal sebagai kode keamanan 

internasional terhadap kapal dan fasilitas pelabuhan, peraturan internasional 

yang mengatur keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan. Aturan ini 

dikembangkan sebagai tanggapan terhadap ancaman yang dirasakan pasca 

serangan 11 September di Amerika Serikat. ISPS Code terbagi menjadi dua 

bagian utama, yaitu bagian A berisi pernyataan wajib untuk pemerintah, 

perusahaan kapal, dan fasilitas pelabuhan, dan bagian B berisi pedoman. 

Pemberlakuan ISPS Code dimulai pada tanggal 1 Juli 2004 sesuai ketetapan 

dan konferensi diplomatic yang diselenggarakan oleh IMO. Kode ini 

mencakup semua jenis kapal yang melakukan kegiatan pelayaran 

international. Setelah ditandatangani secara resmi oleh negara-negara 

anggota IMO, ISPS Code mulai berlaku efektif sejak 1 Juli 2004. 

Penyusunan ISPS Code dimulai pada tahun 2001 oleh Maritime Safety 

Committee (MSC) yang bekerja sama dengan Maritime Safety Working 
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Group (MSCG). Pada siding majelis pada bulan November tahun 2001, 

kedua badan tersebut mengadopsi resolusi A.924 (22), yang bertujuan untuk 

meninjau  kembali segala tindakan dan prosedur dalam mencegah 

kemungkinan aksi teroris yang mengancam keamanan  maritim, terutama 

terhadap penumpang dan awak kapal, serta keselamatan kapal secara umum. 

ISPS Code  memiliki tiga jenis level keamanan diantara lain security level I 

merupakan level dasar dimana tindakan keamanan minimum harus selalu 

diterpkan sepajang waktu, security level II  merupakan level keamnan yang 

ditingkatkan di mana tindakan keamanan tambahan harus diterapkan 

sebagai tanggapan terhadap ancaman keamnan yang meningkat, security 

level III merupakan level tertinggi dimana tindakan kemanan luar biasa haus 

diterapkan sebagai respons terhadap ancaman keamanan yang sangat tinggi 

atau kejadian keamanan yang sedang berlangsung. Adapun tindakan 

keamanan yang diterapkan harus disesuaikan dengan ancaman dan risiko 

yang diidentifikasi, serta harus mampu diinterograsikan dengan kebijakan 

dan dampak buruk terhadap lingkungan sekitar 

3. Efektivitas dan Tantangan dalam Penerapan ISPS Code  

Tantangan dalam penerapan ISPS Code sering muncul di negara-

negara berkembang yang mengalami keterbatasan sumber daya. Andhi, S. 

(2017). membandingkan penerapan ISPS Code di pelabuhan besar Asia dan 

Afrika dan menemukan bahwa kepatuhan terhadap ISPS Code 

membutuhkan pelatihan keamanan yang kuat dan sistem pemantauan yang 

memadai. Namun Gadang, K. (2023).menekankan bahwa kepatuhan 
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terhadap ISPS Code dapat secara signifikan mengurangi risiko pembajakan 

di perairan rentan, seperti Pantai Gading. Mereka menekankan pentingnya 

pengelolaan risiko serta latihan kru kapal dalam mendukung pelaksanaan 

keamanan yang sesuai dengan standar ISPS Code. 

4. Dasar Hukum ISPS Code 

         Konvensi International SOLAS 1974 disahkan oleh Pemerintah 

Republik Indonesia pada tanggal 17 Desember 1980 melalui Keputusam 

Presiden Nomor 65 Tahun 1980. Selanjutnya, pada tanggal 12 Desember 

2002, Konfrensi Diplomatik yang diselenggarakan oleh Komite 

Keselamatan Mariitim dari IMO I mengadopsi amandemen konvensi 

International SOLAS yang disebut International Ship and Port Facility 

Security Code (ISPS Code), 2002. Dalam penelitian yang relevan Pratama, 

L. R., Mudiyanto, M., & Kristiawan, D. (2024) juga menyoroti bahwa 

penerapan ISPS Code sesuai dengan SOLAS memberikan landasan hukum 

yang kuat untuk tindakan keamanan kapal. Hal ini tidak hanya bertujuan 

melindungi awak kapal, namun juga untuk mencegah potensi aksi teroris 

yang dapat mengancam keselamatan maritim secara keseluruhan. ISPS 

Code melibatkan berbagai aktivitas dan membagi tugas keapada beberapa 

pihak terkait. Pihak pihak dan aktivitas yang dimaksud dalam konvensi 

tersebut adalah. 

a.  Designated Autority (DA)       

   Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancagan 
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Designated Autority (DA) merupakan badan yang diakui oleh pemerintah 

dan bertanggung jawab untuk memastikan penerapan ketentuan-

kententuan dalam pasal ini, yang berkaitan dengan keamanan fasilitas 

pelabuhan dari perspektif fasilitas pelabuhan. Dalam hal ini, tanggung 

jawab tersebut dipegang oleh Direktur Jenderal Perhubungan Laut. 

b.   Ship Security Plan (SSP) 

 Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 

keamanan Ship Security Plan (SSP) rancangan ini dibuat untuk 

memastikan langkah atau tindakan di atas kapal diterapkan dengan baik, 

yang bertujuan melindungi manusia di kapal, muatan, unit transportasi 

muatan, perbekalan kapal, atau kapalnya sendiri dari resiko peristiwa 

atau kejadian yang mengancam keamanan. 

c. Port Facility Security Plan (PFSP) 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesi 

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan tentang Port 

Facility Security Plan (PFSP), rancangan ini dibuat untuk memastikan 

penerapan langkah atau tindakan yang bertujuan melindungi fasilitas 

pelabuhan dan kapal, serta manusia, muatan kapal, unit trasnportasi 

muatan, dan perbekalan kapal didalam fasilitas pelabuhan, dari risiko 

peristiwa atau kejadian yang mengancam keamanan. 
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d. Ship Security Officer (SSO) 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rencana Ship 

Security Officer (SSO), personil di atas kapal yang ditunjuk oleh 

perusahaan pemilik kapal dan bertanggung jawab kepada nahkoda, 

bertugas mengawasi keamanan kapal. Tanggung jawabnya mencakup 

implementasi dan pemeliharaan rencana keamanan kapal, serta 

koordinasi dengan petugas keamanan perusahaan pemilik kapal dan 

petugas keamanan fasilitas pelabuhan. 

e. Company Security Officer (CSO) 

     Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancagan 

tentang Company Security Officer (CSO), personil yang ditugaskan oleh 

perusahaan pemilik kapal bertanggung jawab untuk memastikan bahwa 

penilaian keamanan kapal telah dilakukan, memastikan rancangan 

keamanan kapal diperkuat dan disetujui, serta mengimplementasikanya 

dan memeliharanya. Selain itu, mereka juga berhubungan dengan 

petugas keamanan fasilitas pelabuhan dan kapal. 

f. Port Facility Security Officer (PFSO) 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 megenai rancangan 

tentang Port Facility Security Officer (PFSO), personil yang ditugaskan 

bertanggung jawab untuk mengembangkan, menerapkan, mengubah, 
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dan memelihara rancangan keamanan fasilitas pelabuhan, serta 

berkoordinasi dengan petugas keamanan kapal dan petugas keamanan 

perusahaan. 

g. Ship to Ship Activity 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 

tentang Ship to Ship Activity, setiap kegiatan yang tidak berkaitan 

dengan fasilitas pelabuhan, termasuk pemindahan muatan atau orang 

dari satu kapal ke kapal lain. 

h. Ship/Port Interface 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 

tentang Ship Port Interface, interaksi ini terjadi ketika sebuah kapal 

langsung terkena dampak dari tindakan yang melibatkan pergerakan 

manusia, barang-barang, atau perbekalan dari layanan pelabuhan ke 

kapal, atau sebaliknya dari kapal. 

i. Declaration of Security (DOS) 

        Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indoneisa 

Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan tentang 

Declaration of Security (DOS), ini adalah persetujuan antara kapal, 

fasilitas pelabuhan, atau kapal lainya untuk berinteraksi dan menetapkan 

langkah-langkah, yang kemudian diterapkan oleh masing-masing pihak. 

j.  Recognized Security Organization 
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         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancagan tentan 

Recognized Security Organization, ini adalah sebuah organisasi yan 

memiliki keahlian dalam kemanan dan pengetahuan yang relevan 

tentang operasi kapal dan pelabuhan. Organisasi ini ditugaskan untuk 

melakukan penelitian, pemeriksaan, persetujuan, atau kegiatan 

sertifikasi yang dibutuhkan sesuai dengan bab ini atau bagian A dari 

ISPS Code. 

k.  Port Security Comitee (PSC) 

         Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 

tentang Port Security Comitee (PSC), adalah bagian yang krusial dan 

tidak terpisahkan dari proses pengembangan serta perbaruan 

perencanaan kapal. 

l.   Port Facility Security Assesment (PFSA) 

               Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 

tentan Port Facility Security Assesment (PFSA), adalah bagian yang 

sangat penting dan tak terpisahkan dari proses pengembangan serta 

perbaruan perencanaan keamanan fasilitas pelabuhan. 

m.  Recognized Scurity Offocer (RSO) 

   Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indoneisa Nomor PM 51 Pasal 1 Tahun 2021 mengenai rancangan 
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tentang Recognized Secutiy Officer (RSO), ini adalah badan hukum yang 

memiliki ahli dengan pengetahuan dalam keamanan, manajement risiko, 

dan kecerdasan di bidang kapal atau fasilitas pelabuhan.  

5. Konsep Tanggung Jawab Keamanan dalam ISPS Code 

         Peran dari Designated Authority (DA), Ship Security Plan (SSP), dan 

Company Security Officer (CSO) adalah untuk memastikan bahwa standar 

keamanan yang telah ditetapkan dalam ISPS Code dijalankan secara efektif 

di lapangan, kepatuhan terhadap tanggung jawab dalam setiap peran 

keamanan yang ditetapkan oleh ISPS Code memainkan peran penting dalam 

menciptakan lingkungan yang aman bagi kapal dan fasilitas pelabuhan. 

 

 Gambar 2.1 Kapal MT B Ocean 

Sumber: Dokumen marinetraffic.com (2023) 

 
Gambar 2. 2 Peta lokasi Freetown 

Sumber: Dokumen (2023)  
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B. Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

                Berdasarkan pembahasan terkait penelitian tentang “Penerapan ISPS Code di MT B 

Ocean ketika melewati area Freetown Afrika” peneliti dapat menyimpulkan beberpa hal 

dari hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut. 

1.  Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan International Ship and Port Facility 

Security (ISPS) Code di kapal MT B Ocean saat melewati area Freetown, disimpulkan 

bahwa penerapan ISPS Code secara konsisten dan sesuai prosedur telah berkontribusi 

signifikan dalam mengurangi risiko pembajakan. Kapal MT B Ocean telah menerapkan 

Ship Security Plan (SSP) dengan baik, yang mencakup langkah-langkah seperti 

peningkatan jumlah personel keamanan, latihan pencegahan pembajakan, dan 

pemantauan rutin. Selain itu, koordinasi dan kesiapan awak kapal dalam menggunakan 

sistem komunikasi darurat dan peralatan perlindungan fisik telah memperkuat 

keamanan. Dengan penerapan ini, kapal MT B Ocean berhasil meminimalkan potensi 

ancaman, menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap ISPS Code dapat menjadi langkah 

efektif dalam pencegahan pembajakan di area rawan seperti perairan Freetown.. 

2. Kendala yang dialami oleh kapal MT B Ocean dalam pelaksanaan ISPS Code untuk 

menangani pembajakan yaitu kurang nya jumlah crew di Kapal MT B Ocean dan tidak 

ada kerja sama dengan pihak Security port di daerah tersebut. Dan kurangnya 

pemahaman awak kapal, terutama anak buah kapal, tentang pencegahan pembajakan 

disebabkan oelh minimnya fasilitas dan pengetahuan mengenai ISPS Code, terutama 

dalam hal pencegahan pembajakan. Selain itu, MT B Ocean menghadapi kendala 

berupa kurangnya pengawasan dari pihak perusahaan, yang dipengaruhi oleh beberpa 
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factor seperti tingginya permintaan suplai bahan bakar dan kurangnya pengawasan 

terhadap perlindungan fisik kapal. 

3. Pengamanan khusus untuk menangani pembajakan di kapal MT B Ocean dilakukan 

sesuai dengan ketentuan ISPS Code bagian A dan bagian B, serta penerapan rencana 

keamanan kapal Ship Security Plan (SSP) yang telah diverivikasi oleh Company 

Security Officer (CSO). Upaya pencegahan meliputi penambahan personel keamanan 

di kapal, termasuk dua kru tambahan yang khusus ditugaskan untuk memperkuat 

pengawasan saat melewati area rawan pembajakan. Selain itu, meningkatkan kesadaran 

dan latihan pencegahan pembajakan, melakukan pengawasan dan pemantauan rutin 

oleh pihak perushaan, serta memperkuat perlindungan fisik kapal adalah langkah-

langkah yang diambil untuk memastikan penerapan ISPS Code yang efektif dalam 

mencegah pembajakan.  

B. Ketebatasan Penelitian 

   Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberpa kekurangan 

akibat keterbatasan yang di hadapi. Berikut adalah beberpa keterbatasan yang dialami 

peneliti dalam pelaksanaannya.    

1. Keterbatasan terkait akses ke data informasi yang menyeluruh mengenai penerapan 

ISPS Code praktik keamanan di kapal MT B Ocean. Sebagai contoh, peneliti tidak 

memiliki akses penuh ke laporan internal atau dokumen terkait yang bisa memberikan 

informasi lebih mendalam tentang pelaksanaan ISPS Code dan tantangan yang dihadapi 

di lapangan. Dikarenakan juga waktu yang berdekatan dengan adanya annually 

inspection dan banyaknya permintaan suplai bahan bakar yang mmbuat peneliti 

mengalami sediki kesulitan dalam pengambilan data dan dokumentasi. 

2. Ketika melaksanakan penelitian, peneliti mungkin belum sepenuhnya 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi efektivitas 
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penerapan ISPS Code dan keamanan kapal, seperti situasi politik atau keamanan di 

sekitar Freetown, Afrika. Faktor-faktor ini dapat memengaruhi kemampuan kapal dan 

perusahaan dalam menerapkan langkah-langkah keamanan dengan optimal dan 

mungkin tidak tercakup dalam analisis yang di lakukan. 

C. Saran 

   Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah disampaikan, 

tedapat beberapa saran yang dapat diberikan terkait penerapan ISPS Code di kapal. Berikut 

adalah rekomendasi yang dapat disarankan oleh peneliti yaitu. 

1. Diharapkan agar kapal MT B Ocean memperbaiki pelatihan dan pengetahuan kru, 

mengenai ISPS Coed, terutama dalam pencegahan pembajakan. Hal ini bisa dicapai 

dengan memberikan pelatihan tambahan tentang pelaksanaan safety meeting dan 

melaksanakan drills anti pembajakan secara bulanan untuk meningkatkan kesiapan dan 

pemahaman kru dalam menghadapi ancaman pembajakan. 

2. Diharapkan agar seluruh awak kapal memperkuat pencegahan pembajkan dengan 

langkah-langkah perlindungan fisik, seperti pemasangan razor wire, pemasangan fire 

hose, menutup semua pintu akses ke akomondasi dan dek kapal, serta penggunaan 

boneka dummy di area yang beresiko menarik perhatian pembajak. Pengawasan yang 

lebih ketat diperlukan, termasuk laporan rutin dari kapal kepada perusahaan mengenai 

kondisi kapal , serta patrol setiap jam pada malam hari oleh awak kapal untuk 

memastikan keselamtan dan keamanan di area dengan risiko tinggi terhadap 

pembajakan. Selain itu, untuk mengatasi kurangnya pengawasan dan kerja sama dengan 

pihak keamnan pelabuhan, kapal MT B Ocean disarankan untuk menjalin hubungan 

yang lebih kuat dengan otoritas keamanan setempat, menambah personil keamanan di 

kapal, dan meningkatkan koordinasi dengan pihak pelabuhan guna menigkatkan 

efektivitas penerapan ISPS Code dan perlindungan kapal. 
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3. Diharapkan kepada perusahaan SK Shipping Co,. LTD meningkatkan dan pemantauan 

dengan lebih ketat, termasuk memantau laporan rutin dari kapal dan menggunakan 

sistem identifikasi otomatis (AIS) yang terpasang di setiap kapal, untuk mencegah 

pembajakan 
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Lampiran  1 

Crew list MT. B OCEAN 
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Lampiran 2 

 

Ship Particulars MT B Ocean 
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Lampiran 3 

 

Laporan SSAT TEST  kepada (S.P.BANG) 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 
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Laporam Accident Reporting Form 
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 Lampiran 5 

 

Education Report lampiran 
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Lampiran 6 

 

Perlindungan fisik kapal MT. B Ocean 
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Lampiran 7 

 

Laporan one hour ke Email (S.P.BANG) 
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Lampiran 8 

 

Crew kapal saat melaksanakan drills 
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Lampiran 9 

 

Hasil wawancara 
 

Narasumber: Pagchongman 

Jabatan: Nakhoda 

Kapal: MT. B Ocean 

 

Pertanyaan   :   Bagaimana cara crew kapal untuk mencegah terjadinya pembajakan saat 

kapal berada di daerah yang memiliki potensi pembajakan? 

Jawaban     : Sebagai kapten kapal, beberapa langkah penting harus diambil untuk 

mencegah pembajakan, terutama di wilayah rawan. Pertama, pastikan 

kapal mematuhi panduan International Maritime Organization (IMO) 

termasuk menerapkan ISPS Code melalui ship security plan (SSP) yang 

diverifikasi oleh company security officer (CSO) rencanakan rute yang 

aman dan hindari daerah rawan jika memungkinkan, serta gunakan 

koridor aman dan minimalkan waktu di area berbahaya. Tingkatkan 

kewaspadaan dengan pengamatan visual, penggunaan radar, kamera 

pengawas, dan alarm, serta lakukan pengawasan berkala dari 

perusahaan. Koordinasi dengan otoritas setempat dan patroli laut sangat 

penting untuk mendapatkan bantuan jika diperlukan. Latihan rutin untuk 

awak kapal dalam menghadapi situasi darurat juga harus dilakukan, 

termasuk simulasi penanganan pembajakan. Langkah-langkah 

tambahan seperti menambah personel keamanan, meningkatkan 

kesadaran, serta memberikan perlindungan fisik ekstra pada kapal 

sangat dianjurkan. Jika diperlukan, menyewa tim keamanan profesional 

dapat membantu memastikan keselamatan kapal dan awak. 
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Pertanyaan    : Apa yang dimaksud oleh ISPS Code itu sendiri? 

Jawaban        : ISPS Code merupakan peraturan internasional yang ditetapkan  

Oleh International Maritime Organization (IMO) yang bertujuan untuk 

menettapkan olemeningkatkan keamanan kapal dan fasilitas pelabuhan dan salah satu 

tujuannya adalah untuk mencegah dan mengurangi ancaman terhadap kapal, termasuk 

pembajakan. 

Pertanyaan    : Apakah ISPS Code dapat meminimalisir pembajakan di kapal? 

Jawaban   : Kapal yang menerapkan prosedur keamanan sesuai dengan  ISPS Code 

sangat efektif dalam meminimalisir risiko pembajakan di kapal. Dan 

penerapan ship security plan (SSP) yang sesuai dan diverifikasi oleh 

company security officer (CSO) membantu memastikan bahwa kapal 

memiliki langkah-langkah keamanan yang kuat. Selain itu, dengan 

peningkatan pengawasan, latihan rutin bagi awak kapal, serta 

perlindungan fisik yang lebih baik, ancaman pembajakan dapat 

diantisipasi. Saya juga selalu berkoordinasi dengan otoritas maritim dan 

menerapkan protokol ISPS Code untuk menjaga keselamatan kapal, 

awak, dan muatan.karena itu, keamanan di kapal MT B Ocean harus 

selalu ditingkatkan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Pertanyaan  : Siapakah perwira di atas kapal yang bertanggung jawab terhadap   

jalannya ISPS Code? 

Jawaban  Perwira di atas kapal yang bertanggung jawab terhadap jalannya  

             ISPS Codedisebut   sebagai ship security officer (SSO) biasanya  

  Chief Officer    yang memiliki tanggung jawab terhadap jalannya  

            ISPS Code di atas kapal 
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Narasumber: Dede Reonaldi 

Jabatan: Chief Officer 

Kapal: MT. B Ocean 

 

Pertanyaan : Sebagai perwira yang ditugaskan sebagai ship security officer (SSO) apa 

saja kendala yang menghambat jalannya ISPS Code di atas kapal MT B 

Ocean? 

Jawaban : Ada beberapa kendala yang menjadikan ISPS Code di atas kapal tidak berjalan 

dengan baik diantaranya yaitu pemahaman awak kapal terhadap ISPS 

Code sangat kurang terutama pada anak buah kapal yang tidak 

mendapatkan pemahaman secara mendalam mengenai ISPS Code  itu 

sendiri Sebagai Ship Security Officer (SSO) di kapal MT B Ocean, 

terdapat beberapa kendala yang bisa menghambat pelaksanaan ISPS 

Code. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan pelatihan di 

kalangan awak kapal mengenai prosedur keamanan, sehingga 

pelaksanaan Ship Security Plan (SSP) tidak berjalan optimal. Selain itu, 

keterbatasan sarana dan peralatan keamanan seperti radar, kamera 

pengawas, dan alarm dapat mengurangi kemampuan deteksi ancaman 

sejak dini. Koordinasi yang kurang efektif dengan Company Security 

Officer (CSO) dan otoritas maritim setempat juga dapat memperlambat 

respons terhadap potensi ancaman. Kendala lain adalah terbatasnya 

sumber daya manusia, yang dapat mengurangi efektivitas pengawasan 

dan patroli di kapal. Ditambah lagi, kesadaran dan kewaspadaan yang 

menurun di kalangan awak kapal, baik karena kelelahan maupun 

rutinitas, bisa menjadi risiko serius. Selain itu, perubahan rute atau 
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operasi mendadak sering kali mengganggu penerapan prosedur 

keamanan secara optimal. Sebagai SSO, penting untuk mengatasi 

tantangan ini melalui peningkatan pelatihan, pemeliharaan peralatan 

keamanan, serta memperkuat koordinasi dengan pihak internal dan 

eksternal untuk memastikan pelaksanaan ISPS Code berjalan efektif. 

Pertanyaan :  Apa saja sistem dan langkah-langkah yang diambil oleh chief officer 

untuk menangani pembajakan di kapal MT B Ocean? 

Jawaban :         Sebagai chief officer di atas kapal saya harus menerapkan langkah-

langkah pengamanan yang sesuai denan Ship Security Plan (SSP) yang 

telah diverivikasi oleh Company Seurity Officer (CSO). Beberapa sistem 

dan tindakan yang diterapkan di kapal MT B Ocean untuk mencegah 

pembajakan antara lain: 

1. Menambahkan personel kemanan yang bekerja sama dengan otoritas 

keamanan setempat seperti angkatan laut. 

2. Melaksan latihan dan pertemuan keselamatan secara berkala untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran terhadap awak kapal 

terutama kepada anak buah kapal yang kurang memahami terhadap 

pentingnya ISPS Code di atas kapal. 

3. Selalu memberikan informasi terkait kondisi kapal, terutama saat 

berada di wilayah dengan potensi pembajakan tinggi. Informasi ini 

mencakup posisi dan keadaan kapal agar perusahaan dapat 

melakukan pemantauan dan pengawasan lebih lanjut. 

4. Melakukan perlindungan fisik extra pada kapal, terutama di daerah 

yang rawan pembajakan. 

5. Menggunakan alat komunikasi darurat seperti tombol darurat, VHF 
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DSC (Digital Selective Caling), dan telpon satelit untuk memastikan 

komunikasi yang efektif 

Pertanyaan :            Apa saja langkah-langkah yang diambil untuk melindungi fisik 

kapal tersebut ? 

Jawaban      :           Melakukan perlindungan fisik kapal dapat berupa memasang razor 

wire mengelilingi kapal, memasang fire hose, memasang boneka 

dummy dan menutup akses di atas kapal. 
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Narasumber : Michael Jerry Sumakul 

Jabatan         : Secound Officer 

Kapal            : MT B Ocean 

 

  Pertanyaan :Apa saja tugas utama Anda sebagai Mualim 2 di kapal, terutama saat kapal 

berlayar di wilayah rawan pembajakan? 

Jawaban :Tugas utama saya adalah mengelola navigasi kapal dan memantau jalurpelayaran 

agar kapal tetap berada di lintasan yang aman. Saya juga bertanggung jawab untuk mengawasi 

operasional di dek dan memastikan awak kapal menjalankan tugasnya sesuai prosedur. Saat 

berada di wilayah rawan pembajakan, saya harus memastikan bahwa prosedur keselamatan 

dijalankan dengan benar, termasuk pengawasan area luar kapal serta penerapan langkah-

langkah pencegahan terhadap potensi serangan." 

Pertanyaan : Bagaimana tugas Anda berubah ketika Chief Officer harus fokus     pada proses 

bunker, terutama di area berisiko tinggi? 

Jawab : Saat Chief Officer fokus pada proses bunker, saya mengambil alih tanggung jawab 

pengawasan utama di jembatan. Ini termasuk memastikan kapal tetap berada di jalur yang 

aman, memantau radar, dan memastikan kondisi sekitar tetap terkendali. Karena kami berada 

di wilayah rawan pembajakan, saya juga harus ekstra waspada terhadap tanda-tanda aktivitas 

mencurigakan di sekitar kapal, serta berkoordinasi dengan kru lainnya untuk menjaga 

kesiapsiagaan." 
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Pertanyaan :Apa yang Anda anggap sebagai tantangan terbesar dalam menjalankan tugas 

sebagai Mualim 2, khususnya dalam kondisi kekurangan awak kapal di area rawan 

pembajakan? 

Jawaban:Tantangan terbesar adalah mengelola beban kerja yang sangat tinggi, terutama ketika 

harus memperpanjang waktu jaga dari 4 jam menjadi 6 jam. Kekurangan awak kapal membuat 

pengawasan menjadi kurang optimal karena kami harus menangani banyak tugas sekaligus. 

Selain menjaga navigasi, saya juga harus memantau keselamatan awak dan memastikan 

mereka menjalankan prosedur dengan baik. Kelelahan menjadi masalah utama dalam situasi 

seperti ini, karena kurangnya istirahat dapat memengaruhi kewaspadaan dan kemampuan kami 

untuk merespons sit 
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Narasumber    : Aung Phyo Win 

Jabatan            : Third Officer 

Kapal               : MT B Ocean 

 

Pertanyaan : Apa saja tugas utama Anda sebagai Mualim 3 di atas kapal, terutama saat berlayar 

di wilayah rawan pembajakan seperti yang dihadapi oleh kapal MT B  Ocean? 

Jawaban:Tugas utama saya sebagai Mualim 3 adalah menjaga keselamatan kapal, terutama 

yang berkaitan dengan peralatan keselamatan dan kesiapan kru. Dalam situasi rawan 

pembajakan, saya bertanggung jawab untuk memastikan semua peralatan pencegahan dan 

perlindungan fisik, seperti pemasangan kawat berduri dan selang pemadam (fire hose) yang 

diarahkan ke laut, sudah siap. Selain itu, saya juga memastikan bahwa semua jendela dan pintu 

kapal tertutup rapat dan aman dari potensi akses pembajak 

Pertanyaan : Bagaimana Anda memastikan bahwa semua peralatan keselamatan dan prosedur 

sudah diterapkan dengan baik selama kapal berada di area berisiko tinggi? 

Jawaban : Sebagai Mualim 3, saya melakukan pengecekan rutin terhadap peralatan 

keselamatan. Ini termasuk memastikan bahwa kawat berduri sudah terpasang dengan benar di 

sepanjang sisi kapal dan fire hose sudah siap digunakan jika ada ancaman. Saya juga 

berkoordinasi dengan kru dek untuk memastikan jalur-jalur masuk ke kapal benar-benar 

tertutup dan terlindungi. Selain itu, saya bertanggung jawab memastikan lampu kapal 

dimatikan di malam hari agar kapal tidak menjadi target yang mudah terlihat." 
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Pertanyaan : Selain tanggung jawab terhadap peralatan keselamatan, apa lagi peran penting 

Anda saat berlayar di area rawan pembajakan? 

Jawaban: Selain pengelolaan peralatan keselamatan, saya juga berperan dalam membantu 

mengatur rotasi kerja kru di dek. Ini sangat penting agar mereka tetap waspada dan tidak terlalu 

lelah saat kapal berada di area berisiko tinggi. Selain itu, saya memantau situasi di sekitar kapal 

dengan menggunakan radar dan alat bantu lainnya, memastikan tidak ada aktivitas 

mencurigakan di sekitar kapal. Jika ada tanda-tanda bahaya, saya segera melapor ke Mualim 2 

atau Chief Officer untuk tindakan lebih lanjut. 

Pertanyaan : Apa langkah-langkah yang Anda ambil untuk menjaga keselamatan kru dan 

kapal saat berada di situasi berisiko seperti ini? 

Jawaban :Langkah utama yang saya ambil adalah memastikan setiap kru tahu peran dan 

tanggung jawab mereka saat berada di area rawan pembajakan. Saya memberikan briefing 

khusus kepada mereka tentang apa yang harus dilakukan jika terjadi serangan. Selain itu, 

saya memastikan bahwa semua peralatan darurat mudah diakses dan dapat digunakan dengan 

cepat. Komunikasi yang jelas dengan seluruh kru juga sangat penting, sehingga kami bisa 

bertindak cepat dan efisien jika ada ancaman pembajakan." 
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Narasumber: Sholikin 

Jabatan   : Boatswain 

Kapal    : MT. B Ocean 

 

Pertanyaan     : Sebagai kepala kerja di deck menurut Boatswain apakah menjalankan ISPS 

Code itu penting? 

Jawaban   : ISPS Code itu sangat penting terutama untuk menjaga keamanan dan 

keselamatan awak kapal beserta kapal itu sendir Sebagai kepala kerja di 

dek, menurut Boatswain, menjalankan ISPS Code sangat penting. Kode 

ini meningkatkan keamanan kapal dan melindungi awak serta muatan 

dari ancaman seperti pembajakan. Dengan menerapkan ISPS Code, kita 

dapat mengurangi risiko insiden yang membahayakan keselamatan 

kapal dan meningkatkan kesadaran keamanan di antara awak kapal.. 

Pertanyaan    : Apa saja yang dilakukan ship security officer (SSO) untuk  

 

                        Terciptanya ISPS Code yang efektif? 

 
Jawaban     : Officer di atas kapal terutama chief officer selalu memberikan 

pemahaman terhadap anak buah kapal mengenai ISPS Code sehingga 

anak buah kapal memiliki kesadaran dan pemahaman mengenai ISPS 

Code terutama pada saat kapal berada di kawasan yang memiliki potensi 

pembajakan yang tinggi. 

Pertanyaan :    Apa yang dilakukan anak buah kapal dalam menerapkan perlidungan        

  Fisik kapal ? 

Jawaban     : Anak buah kapal melaksanakan perlindungan fisik kapal berdasarkan 

perintah dari Ship Security Officer (SSO). Tindakan ini meliputi 
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pemasangan razor wire di sepanjang area dek dari haluan hingga 

buritan, penempatan fire hose di lokasi-lokasi yang berpotensi 

digunakan oleh pembajak untuk naik ke kapal, serta pemasangan 

boneka dummy di sekitar buritan karena area tersebut menjadi titik 

buta dalam pengawasan petugas jaga di anjungan. Selain itu, semua 

akses di atas kapal yang dapat memungkinkan pembajak juga 

ditutup.  
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